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ABSTRACT 

 

Hamidah. 2015. The Effect of Inquiry Method and Motivation on the Fifth Grade 

Students’ Learning Achievement at SD Negeri 028 Pengalihan Keritang Indragiri 

Hilir. Thesis. Graduate Program  State University Of Padang. 

 

Motivation and the learning achievement of the students are regarded as 

the reflection of the learning quality. The facts in the field, however, indicated that 

the students were only received the materials delivered by the teachers, took note, 

listened to the teacher’s explanation and did the assignment given.  

To conduct this research, three formulations of the problems were 

proposed: (1) was learning achievement of the students taught by using inquiry 

method higher than those taught by using conventional method in Natural 

Science?; (2) was there any interaction between inquiry method and learning 

motivation toward the students’ learning achievement in Natural Science?; (3) 

was learning achievement of the students having high learning motivation and 

taught by using inquiry model higher than those taught by using conventional 

method in Natural Science?; and (4) was learning achievement of the students 

having low learning motivation and taught by using inquiry method higher than 

those taught by using conventional method in Natural Science? This was a quasi 

experimental research which applied Randomized Block Design. 

 The research was conducted to the fifth grade students at SD Negeri 028 

Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir in the second semester 

of Academic Year 2013/2014. The sample was chosen by using random sampling 

technique. The data were gathered through posttest. The data obtained then were 

analyzed by using t-test and varian analysis. The results of data analysis indicated 

that: (1) learning achievement of the fifth grade students at SD Negeri 028 

Pengalihan Keritang taught by suing inquiry method was higher than those taught 

by using conventional method in Natural Science; (2) there was no interaction 

between inquiry method and learning motivation toward the fifth grade students’ 

students’ learning achievement in Natural Science at SD Negeri 028 Pengalihan 

Keritang; (3) learning achievement of the fifth grade students having high 

learning motivation and taught by using inquiry method was higher than those 

taught by using conventional method in Natural Science at SD Negeri. 
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ABSTRAK 

 

Hamidah. 2015. Pengaruh Metode Inkuiri dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar 

IPA Siswa Kelas V SD Negeri 028 Pengalihan Keritang Indragiri Hilir. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

  Motivasi dan hasil belajar siswa merupakan cermin kualitas suatu 

pembelajaran. Tanpa mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan 

untuk menemukan sendiri suatu konsep-konsep, merumuskan masalah, 

pemecahan masalah, berhipotesis dan menyimpulkan suatu masalah yang diteliti, 

maka tujuan dari pembelajaran IPA yang diinginkan tidak akan tercapai. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh pembelajaran 

inkuiri pada pembelajaran IPA melalui 3 rumusan masalah: (1) Apakah hasil 

belajar siswa lebih tinggi dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri 

daripada hasil belajar siswa yang belajar dengan metode pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran IPA?; (2) Apakah terdapat interaksi antara 

metode inkuiri dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA?; (3) Apakah hasil 

belajar siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, belajar dengan menggunakan 

metode pembelajaran inkuiri memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi daripada 

hasil belajar siswa yang belajar dengan metode pembelajaran konvensional pada 

mata pelajaran IPA? ; dan (4) Apakah hasil belajar siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah, belajar dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri 

memperoleh hasil yang lebih tinggi, daripada hasil belajar siswa yang belajar 

dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional pada mata pelajaran 

IPA?  

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan rendomized 

block design. Penelitan dilakukan pada siswa kelas V SDN 028 Pengalihan 

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir pada semester II Tahun Pelajaran 

2013/ 2014. Sampel diambil dengan teknik random sampling. Data penelitian ini 

dikumpulkan melalui tes akhir. Data dianalisis dengan uji t dan analisis varian. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar IPA siswa kelas V SD 

Negeri 028 Pengalihan Keritang yang belajar melalui metode Inkuiri, lebih tinggi 

dari pada hasil belajar IPA siswa yang belajar dengan metode konvensional; (2) 

Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar dengan 

hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 028 Pengalihan Keritang; (3) Hasil 

belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 028 Pengalihan Keritang bermotivasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bidang pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 

pendidikan, karena penedidikan merupakan suatu wahana  yang digunakan 

untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten 

dibidangnya. Pendidikan pada dsasarnya merupakan suatu upaya untuk 

memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu pada 

individu guna mengembangkan bakat serta kepribadian mereka.Dengan 

pendidikan manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu 

menghadapi perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi.Oleh karena itu pendidikan perlu mendapat perhatian dan 

penanganan yang lebih baik, yang menyangkut berbagai masalah, baik yang 

berkaitan dengan kualitas maupun kuantitasnya. 

Dalam proses pendidikan di Sekolah Dasar, banyak mata pelajaran yang 

diajarkan, salah satunya, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA berkaitan dengan 

cara mencari  tahu tentang gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 

atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Pendidkan  IPA menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar serta prospek pengembangan  lebih lanjut dalam  menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. IPA juga bagian pendidikan yang memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan seperti penyempurnaan 
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kurikulum, menyediakan sarana dan prasarana, serta meningkatkan kualitas 

pengajaran di kelas dengan berbagai pendekatan dan metode, sehingga dapat 

menghasilkan siswa yang berkualitas dan berkompeten dalam ,menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi ( IPTEK ). 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan 

yang penting untuk dipelajari. Akan tetapi sampai saat ini masih banyak siswa 

yang beranggapan bahwa pelajaran IPA merupakan  mata pelajaran yang sulit 

untuk dipelajarai. Hal ini umunya terjadi karena model pembelajaran yang 

digunakan hanya metode ceramah, jarang sekali menggunakan metode yang 

bervariasi. 

Proses pembelajaran memegang peranan penting dalam pencapaian 

tujuan pendidikan. Banyak guru yang mengabaikan proses pembelajaran ini, 

sehingga aktivitas belajar kurang bermakna dalam menunjang keberhasilan 

siswa.Pembelajaran sebagai sebuah sistem yang memiliki komponem-

komponem yang satu sama lainnya saling terkait, apabila salah satu komponem 

tidak berfungsi maka komponem yang lain akan terganggu. Dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran yang harus diperhatikan beberapa komponem 

yang mempengaruhi pembelajaran, antara lain guru, siswa, metode dan 

lingkungan. Komponem-komponem yang mempengaruhi pembelajaran tersebut 

sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Guru sebagai komponem utama dalam proses pembelajaran yang 

fungsinya sebagai fasilitaor harus mampu memfasilitasi siswa-siswa untuk 

belajar secara maksimal dengan menggunakan berbagai metode dan yang tepat 

dalam proses pembelajaran. Guru sebaiknya lebih kreatif dan inovatif dalam 
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memilih metode yang sesuai yang dapat menciptakan situasi dan kondisi kelas 

yang kondusif agar proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Metode pembelajaran merupakan pendekatan menyeluruh 

dalam suatu sistem pembelajaran, yang berupa pedoman umum dan kerangka 

kegiatanuntuk mencapai tujuan umum pembelajaran. 

Mata pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep dan prinsip-prinsip melalui sejumlah 

keterampilan proses dan inkuiri ilmiah, meningkatkan kemampuan berfikir, 

bekerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek 

penting kecakapan hidup (Depdiknas, 2006). Pembelajaran IPA memberikan 

pembelajaran secara langsung melalui pemahaman konsep untuk menunjang 

pelaksanaan praktik. Disamping itu,  pembelajaran IPA juga menitikberatkan 

sikap ilmiah yang mencakup ketelitian, ketekunan, dan kemampuan 

memecahkan masalah secar logis dan sitematis. 

Program pembelajaran yang diterapkan guru  tentu akan mengalami 

hambatan jika para guru tidak melibatkan para siswa secara aktif dalam belajar. 

Keterlibatan para siswa tersebut tidak saja keterlibatan secara fisik yang 

ditunjukan siswa dengan minat dan motivasi yang tinggi dalam mengikuti 

pembelajaran, tetapi yang lebih penting dari itu, adanya keterlibatan siswa dalam 

menggunakan potensi koqnitifnya dalam memecahkan masalah-masalah yang 

terkait dengan pembelajaran. Untuk menncapai tujuan tersebut, banyak metode 

yang dapat digunakan guru khususnya dalam pembelajaran IPA dalam 

meningkatkan kemampuan berfikir siswa dalam pembelajaran. Salah satu 

metode yang dimaksud adalah metode pembelajaran inkuiri, di mana siswa 
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difasilitasi untuk menemukan sendiri dan menkonstruksi sendiri pengetahuan 

yang diperolehnya melalui kegiatan pembelajaran (Kusnandar 2006: 125) 

Kenyataan dilapangan dari hasil observasi penulis di SDN 028 

Pengalihan Keritang, diperoleh data dari guru kelas V tiga tahun terakhir yaitu 

tahun 2009/2010, 2010/2011, 2011/2012 pada mata pelajaran IPA, menunjukkan 

bahwa nilai pembelajaran IPA siswa masih tergolong rendah dan belum oftimal. 

Hal ini terlihat dari 90 siswa hanya 46 siswa yang baru mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dan 44 siswa yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntsan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 68.   

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian kelas V SDN 028 Pengalihan 

Kelas Juml 2009/2010 2010/2011 2011/2012 

Jumlah 

peserta 

didik 

Jumlah 

peserta 

didik 

mencapai 

KKM 

Persen 

tase 

Jumlah 

peserta 

didik 

Jumlah 

peserta 

didik 

mencapai 

KKM 

Persen 

tase 

Jumlah 

peserta 

didik 

Jumlah 

peserta 

didik 

mencapai 

KKM 

Persen 

tase 

V A 28 15 54 25 15 60 27 16 55 

V B 27 14 42 29 16 55 25 14 52 

 

Dari tabel 1 di atas terlihat hasil belajar IPA siswa rendah,Faktor lain 

yang menyebabkan rendahnya hasil belajar IPA siswa adalah sebagian besar 

guru belum mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan, sehingga siswa kurang termotivasi dan merasa terbebani dalam 

belajar IPA. Berdasarkan pengalaman dan wawancara penulis dengan salah 

seorang guru SDN 028 Pengalihan, metode pembelajaran biasa digunakan guru 

pada mata pelajaran IPA adalah pembelajaran konvensional (ceramah).Selain 

itu, guru juga belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan 

masalah dari materi yang diterimanya, tidak adanya kesempatan untuk 
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berhipotesis, tidak bisa untuk melakukan percobaan, mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan dari materi yang dipelajarinya. 

Strategi pembelajaran yang biasa digunakan guru pada mata pelajaran IPA  

adalah pembelajaran konvensional (ceramah), dimana guru menjelaskan 

kemudian siswa mengerjakan latihan secara individu. Proses pembelajaran 

berpusat kepada guru, bersifat menonton,  siswa lebih banyak pasif, kurang 

kreatif, kurang punya inisiatif untuk mengembangkan potensinya sendiri. 

Kegiatan pembelajaran menjadi kaku karena tidak adanya unpan balik antar guru 

dan siswa. Selain itu pada umumnya guru-guru yang mengajar di SDN 028 

Pengalihan ini kualifikasi pendidikan gurunya masih kebanyakan Sekolah 

Menengah Tingkat Atas (SMA). Begitu juga halnya orang tua siswa, kurang 

perhatian terhadap  pendidikan anaknya,selalu mengabaikan apa yang menjadi 

kebutuhan anaknya. Hal lain seperti lingkungan  tempat tinggal juga selalu 

menjadi penghalang para siswa untuk hadir ke sekolah. 

Sehubungan dengan permasalahan yang telah dipaparkan, perlu 

dilakukan upaya peningkatan kualitas pembelajaran, agar siswa lebih termotivasi 

untuk mengikuti pembelajaran.  Salah satu cara untuk memotivasi siswa yaitu 

dengan memilih suatu metode pembelajaran.Metode inkuiri menekankan proses 

mencari dan menemukan. Peran siswa dalam metode ini adalah mencari dan 

menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator 

dan pembimbing siswa untuk belajar. Metode pembelajaran inkuiri melibatkan 

siswa secara maksimal dalam pembelajaran, tujuan pembelajaran terarah secara 
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logis dan sitematis, dam mengembangkan sikap percaya diri pada diri siswa 

terhadap proses inkuiri. 

Berdasarkan latar  belakang permasalahan yang diemukan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa,pemilihan metode inkuiri yang dilakukan oleh guru 

erat kaitannya dalam meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian apabila siswa telah memiliki motivasi yang tinggi dalam 

mengikuti pembelajaran, diduga hasil belajar lebih baik. Dengan kata lain, 

metode pembelajaran inkuiri dapat menumbuhkan motivasi. Dengan 

menerapkan pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran yang lebih berpusat 

kepada siswa, maka akan memberikan hasil yang lebih baik bagi siswa. 

B. Identifikasi Masalah  

Dari berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan berdasarkan 

latar belakang masalah yang dikemukakan  dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar siswa masih rendah, salah satu faktor yang mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar  siswa adalah pembelajaran selama ini masih 

menerapkan metode pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara 

aktif  dalam proses belajar, sehingga siswa kurang memahami apa yang di 

sampaikan oleh guru.  

2. Siswa tidak memiliki kesempatan untuk menemukan sendiri suatu konsep 

yang dipelajari, sehingga siswa tidak memahami apa yang dipelajarinya, 

karena guru hanya  menjelaskan dan siswa mendengarkan. 
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3. Siswa tidak termotivasi mengikuti pembelajaran IPA, karena  dalam proses 

pembelajaran siswa tidak adanya  kesempatan siswa untuk mengeluarkan 

pendapat dan  bertanya, sehingga siswa tidak memahami konsep yang 

dipelajari. 

4. Siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran IPA, karena guru 

hanya menerapkan  metode  di mana  siswa hanya menerima pelajaran dari 

guru  dengan mencatat dan memdengarkan apa yang disampaikannya.  

5. Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran, karena guru hanya 

menyampaikan pelajaran hanya terpokus pada satu metode saja, tidak 

mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri, merumuskan, berhipotesis 

dan menyimpulkan suatu konsep yang diberikan. 

6. Metode pembelajaran yang diterapkan tidak mempengaruhi siswa untuk 

lebih giat lagi untuk mengikuti pembelajaran, karena guru tidak 

menggunakan metode pembelajaran yang dapat membuat siswa untuk 

menyimpulkan suatu konsep yang diberikan oleh guru.  

7. Orang tua yang kurang mengerti akan pentingnya pendidikan, selalu tidak 

memenuhi akan keperluan sekolah anaknya, begitu pula halnya dengan 

lingkungan tempat tinggal, sering siswa terhalang untuk berangkat ke 

sekolah. 

C. Pembatasan Masalah   

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terlihat banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti lingkungan, orang tua, guru, dan 

metode yang digunakan. Maka penelitian ini hanya membatasi pada beberapa 

faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa. Mengingat 
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keterbatasan peneliti, maka penelitian ini dibatasi hanya pada faktor metode 

pembelajaran inkuiri dan motivasi belajar serta hasil belajar, di mana 

pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

sendiri suatu konsep yang diberikan, sehingga siswa dapat merumuskan, 

memecahkan masalah, bisa berhipotesis, dan dapat menyimpulkan suatu 

rumusan masalah yang telah ditemukan. Dengan metode pembelajaran inkuiri 

tersebut siswa akan lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran IPA. 

Dengan adanya kedua faktor tersebut akan membawa pengaruh terhadap hasil 

belajar  siswa pada mata pelajaran IPA 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan  pembatasan  masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah hasil belajar IPA siswa  yang menggunakan metode pembelajaran 

inkuiri lebih tinggi dari pada yang menggunakan metode pembelajaran  

konvensional (ceramah)?  

2. Apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran inkuiri dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar IPA? 

3. Apakah hasil belajar IPAsiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, 

dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri memperoleh hasil yang 

lebih tinggi dari pada siswa yang memiliki motivasi tinggi  dengan metode 

konvensional (ceramah)?  

4. Apakah hasil belajar  IPA siswa yang memiliki motivasi rendah, 

menggunakan metode pembelajaran inkuiri memiliki hasil yang lebih tinggi, 
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daripada yang memiliki motivasi rendah menggunakan metode 

pembelajaran  konvensional (ceramah)?. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan metode pembelajaran inkuiri 

lebih tinggi dari pada yang menggunakan metode pembelajaran  

konvensional (ceramah). 

2. Interaksi antara metode pembelajaran  inkuiri dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar. 

3. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, dengan 

menggunakan metode pembelajaran inkuiri memperoleh hasil yang lebih 

tinggi dari pada hasil belajar yang memiliki motivasi belajar tinggi  dengan  

metode pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPA. 

4. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, dengan 

menggunakan metode pembelajaran inkuiri memiliki hasil yang lebih tinggi, 

daripada hasil belajar yang memiliki motivasi rendah dengan menggunakan 

metode pembelajaran  konvensional pada mata pelajaran IPA. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat, yaitu: 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis manfaat penelitian bagi peneliti  adalah: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran secara ilmiah, menambah, memperluas 
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Cakrawala pengetahuan dibidang pembelajaran, khususnya metode 

pembelajaran inkuiri dan metode pembelajaran konvensional. 

b. Mendukung teori yang telah ada dan sebagai salah satu sumber acuan bagi 

penilaian yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut tentang strategi 

pembelajaran. 

c. Penelitian ini memberikan kontribusi pada metode pembelajaran berupa 

pergeseran paradikma mengajar menuju ke paradikma yang mementingkan 

pada proses untuk mencapai hasil pembelajaran. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis manfaat penilitian ini adalah: 

a. Bagi instansi terkait, sebagai bahan kajian dan acuan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaranMenjelaskan manfaat penerapan metode pembelajaran 

sesuai dengan materi pembelajaran, dan karekteristik siswa. 

b. Sebagai masukan bagi guru, untuk memanfaatkan metode inkuiri dalam 

menunjang  proses pembelajaran, khususnya pembelajaran IPA 

c. Bagi kepala sekolah, untuk mengambil kebijakan tentang penggunaans 

metode pembelajaran khususnya metode inkuiri  untuk meningkatkan mutu 

sekolah. 

d. Bagi siswa, agar lebih mudah mempelajari materi pembelajaran, dan dapat 

menumbuhkan kreativitas sehingga prestasinya meningkat. 

 

  


